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Abstrak
Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang pesat di bidang industri, salah satu yang sedang berkembang saat ini adalah Kawasan Industri Ngoro. Kawasan Industri Ngoro merupakan kawasan industri besar yang memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi wilayah sekitar kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari keberadaan Kawasan Industri Ngoro terhadap kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat Desa Ngoro. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Lokasi dalam penelitian ini berada di Dusun Ngoro, Desa Ngoro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Subjek dalam penelitian ini masyarakat sekitar NIP dengan 2 informan kunci yakni kepala desa dan kepala dusun. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan beberapa tahapan meliputi pengumpulan data, kondensasi data penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Kawasan Industri Ngoro di Desa Ngoro tidak membuat perubahan yang terlalu signifikan meskipun banyak masyarakat yang bekerja di Kawasan Industri Ngoro. Pada bidang sosial rasa kekeluargaan dan juga tolong-menolong antara satu sama lain masih terjalin dengan kuat. Masyarakat juga dapat beradaptasi dengan berdirinya Kawasan Industri Ngoro. Pada bidang ekonomi, Kawasan Industri Ngoro memiliki kontribusi yang kuat dalam proses peningkatan perekonomian yang terjadi di Desa Ngoro karena menjadi motor penggerak utama dalam menciptakan lapangan kerja baru sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Pada bidang budaya masyarakat Desa Ngoro masih terus melestarikan tradisi Ruwah Desa setiap tahun yang sudah dilakukan secara turun temurun.

Kata kunci: Kawasan Industri Ngoro, dampak sosial, dampak ekonomi, dampak budaya masyarakat desa.

Abstract
Indonesia is currently experiencing rapid industrial development, one of which is the Ngoro Industrial Estate. The Ngoro Industrial Estate is a large industrial area that plays a vital role in the economic development of the surrounding area. This study aims to analyze the impact of the Ngoro Industrial Estate on the socio-economic and cultural conditions of the Ngoro Village community. This research employed a qualitative approach with a case study method. The research location was Ngoro Hamlet, Ngoro Village, Ngoro District, Mojokerto Regency. The subjects were the community around NIP, with two key informants: the village head and the hamlet head. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. The data were analyzed through several stages, including data collection, data condensation, data presentation, conclusion drawing, and verification. The Ngoro Industrial Estate in Ngoro Village has not undergone significant changes, despite the large number of residents working there. Socially, a strong sense of kinship and mutual assistance remains. The community has also been able to adapt to the establishment of the Ngoro Industrial Estate. Economically, the Ngoro Industrial Estate has made a significant contribution to the economic growth of Ngoro Village, serving as a key driver in creating new jobs and increasing community income. Culturally, the Ngoro Village community continues to preserve the annual Ruwah Desa tradition, a tradition that has been practiced for generations.
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PENDAHULUAN
Pembangunan di suatu wilayah tidak hanya menekankan pada sentralisasi dalam kebijakan tetapi juga harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi wilayah. Strategi dalam pembangunan wilayah diharapkan dapat mampu mengatasi masalah-masalah di suatu wilayah tertentu sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti memberikan lapangan pekerjaan, mengatasi masalah-masalah pengangguran meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan taraf kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Salah satu desa di  Kecamatan Ngoro yakni Desa Ngoro yang berada di Jl. Raya Ngoro, Desa Ngoro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Sekitar area Desa Ngoro merupakan salah satu daerah Kawasan industri yang dikenal sebagai Kawasan Industri Ngoro atau biasa disebut dengan Ngoro Industrial Park (NIP). Ngoro Industrial Park (NIP) merupakan Kawasan Industri terpadu yang sudah berdiri sejak 1991 (ngoroindustripersada.com). Kawasan Industri Intiland. Ngoro Industrial Park memiliki jumlah perusahaan lebih dari 90 perusahaan.

NIP merupakan sebuah kawasan industri yang dinamis, menjadi rumah bagi ratusan perusahaan dari berbagai skala, mulai dari usaha kecil dan menengah hingga korporasi besar. Hal ini menjadikan NIP sebagai salah satu motor penggerak utama dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah sekitarnya. Selain itu sebagai sebuah kawasan industri yang berorientasi pada pasar, NIP menjadi pusat produksi berbagai macam barang dan jasa yang secara langsung maupun tidak langsung memenuhi kebutuhan konsumen dan industri lainnya. Fleksibilitas dan kemampuan kawasan NIP untuk menampung berbagai jenis industri yang responsif terhadap dinamika pasar menjadikannya kontributor signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara luas.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.. Penelitian kualitatif sendiri menurut Sidik dan Choiri ( 2019) merupakan suatu bentuk strategi dalam mencari suatu makna, konsep, karakteristik, pengertian, simbol, gejala ataupun deskripsi mengenai sebuah fenomena dan multi metode, memiliki sifat alami dan holistik, memprioritaskan kualitas, bukan berbagai cara, serta disajikan dengan bentuk naratif dalam sebuah penelitian ilmiah. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode penelitian studi kasus. Menurut Basuki (2015) mendefinisikan studi kasus sebagai suatu bentuk penelitian atau studi suatu masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat dilakukan baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan masyarakat luas. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini lokasi penelitiannya tepatnya berada di Dusun Ngoro, Desa Ngoro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Lokasi ini diperoleh secara sengaja karena merupakan daerah yang relevan dengan tujuan dalam penelitian. Subjek yang dipilih berdasarkan teknik purposive. Dengan informan yang merupakan masyarakat sekitar NIP, Warga tetap Desa Ngoro yang bekerja di Ngoro Industrial Park (NIP) yang berdomisili di Desa Ngoro. Pekerja yang sudah bekerja di Ngoro Industrial Park (NIP) sejak 2014.
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A. Hasil Penelitian
1. Dampak keberadaan Ngoro industrial Park (NIP) terhadap kondisi sosial masyarakat di desa Ngoro
a. Persepsi Masyarakat
Keberadaan dari NIP ini memberikan perubahan yang lebih baik daripada sebelunya perubahan yang dimaksud yakni memberikan lapangan pekerjaan baru dan membuka peluang usaha bagi masyarakat hal ini selaras dengan yang diutarakan oleh bapak kepala desa 
“Iya mbak alhamdulillah dengan adanya keberadaan kawasan industri ini nisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat, selain itu juga membuat daerah ini juga mengalami banyak perubahan seperti rumah warga sudah bagus punya mobil bahkan kos bertingkat juga ada”
(Iya Bu alhamdulillah dengan adanya kawasan industri ini, kesejahteraan masyarakat meningkat, selain itu juga membuat kawasan ini banyak mengalami perubahan seperti rumah-rumah warga sekarang bagus, mereka punya mobil bahkan sudah ada rumah-rumah kos yang bertingkat).

Hal ini juga diperkuat dengan apa yang diutarakan oleh ibu sona yang mengatakan bahwa dengan keberadaan NIP memberikan banyak dampak positif

Alhamdulillah seh mbak masio arek kos kosan ikulo ganok ngene ngene saling kerjasama ambek warga yo apik kabeh nek dijak kegiatan yo budal yok an terus gara gara akeh pendatang kan akhire yo akeh mbak warga seng mbangun kos – kosan terus kontrakan dadi tambah rame desone mbak gak sepi koyok mbien neh, akhire akeh warga seng kebutuhane wes tercukupi mbak koyok omahe wes apik kabeh akeh pisan seng nduwe mobil wes pokoke menunjang bangetla”
(Alhamdulillah mbak, meskipun anak kos an tidak ada yang macam – macam semuanya saling kerjasama dengan warga juga bagus semuanya. Kalau mengajak mereka beraktivitas bersama, mereka juga turut andil dalam kegiatan. Karena banyaknya pendatang, akhirnya banyak warga yang membangun kos - kosan dan kontrakan, sehingga desa semakin ramai tidak sepi seperti dulu lagi dan akhirnya, banyak warga yang kebutuhannya terpenuhi. Rumahnya sudah dalam kondisi baik. Banyak yang punya mobil, tripokoknya keberadaan kawasan indus itu sangat membantu).
b. Hubungan Antar Masayarakat
Hubungan antar masyarakat di desa Ngoro khususnya di Dusun Ngoro berjalan dengan baik dan masih terjaga meskipun aktivitas sosial yang dilakukan bersama warga desa menurun seperti yang diungkapkan oleh bapak kepala desa berikut :
“Baik baik saja, tidak ada dalam artian sangat minim sekali tapi kalau di sisi kehilangan dalam hal ini pencurian itu ya beberapa ada karena saya sendiri juga setiap hari sudah keliling terus memaksimalkan kinerja di masing-masing tugas kepala dusun yang kita tidak bisa mendeteksi itu kan keluar masuknya orang luar bukan orang pribumi kalau orang pribumi sih kita hafal cuma memang kadang apa ya kalau di tempat kos kosan atau di perumahan baru kan kita belum mengenal secara keseluruhan jadi keluar masuknya orang baru kita tidak bisa mendeteksi nah kesempatan kesempatan kecil itu dimanfaatkan oleh orang tidak bertanggung jawab untuk mengambil, kalau untuk individualis nggak sih mbak masih seperti desa”
(baik-baik saja tidak ada masalah sangat minim sekali tapi kalau dalam Sisi kehilangan hal-hal lain seperti pencurian kriminal ya Beberapa ada karena saya sendiri juga sudah setiap hari keliling dan terus memaksimalkan kinerja masing-masing tugas dari kepala dusun Namun kita tidak bisa mendeteksi keluar masuknya orang luar dan bukan orang asli Desa kalau orang asli Desa kita sudah hafal hanya saja memang kadang kalau di tempat seperti kos-kosan atau di perumahan yang baru kita masih belum mengenal secara keseluruhan jadi untuk keluar masuknya orang baru kita tidak bisa mendeteksi dan kesempatan-kesempatan kecil seperti itu dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk mengambil barang-barang yang bukan milik namun kalau individualis tidak ada masih seperti desa).

Seperti yang dijelaskan oleh ibu sona bahwa hubungan antar masyarakat masih terjalin dengan baik
“Aman ganok opo opo aman tentram kabeh yo tetap guyub rukun ngunu mbak nek misal ya onok kegiatan opo ngunu iku yo warga tetep melok mbak yo pokoke ganok seng masalah geger geden ngunu iku wes adem ayem lah intine mbak juarang onok konflik karo tonggo”
(Aman tidak ada apa-apa aman tentram semua ya tetap guyub rukun gitu Dan kalau misal ada kegiatan apa gitu di desa warga tetap ikut Ya intinya tidak ada masalah besar seperti itu tentram semuanya lah intinya)
c. Adaptasi
Dalam proses adaptasi masyarakat terhadap keberadaan NIP dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru masyarakat tetap menjalani kehidupan sehari-hari sebaliknya para pendatang yang menyesuaikan diri dengan desa Ngoro seperti yang diutarakan oleh bapak kepala desa seperti berikut 
“Kalau dari saya pribadi menyesuaikannya sebetulnya dari pihak mereka mendatang yang menyesuaikan kepada kita karena kitanya kan di pribumi kalau menyikapi positifnya kita ke keberadaannya wilayah Industri atau NIP itu Ya kita pandai-pandai apa ya melihat peluang di sana dan lebih masalah usaha jadi seperti itu jadi dari banyak warga itu mewacanakan untuk dengan adanya NIP bisa memberikan mereka seperti ini dalam memperbanyak ini pekerjaan”.
(Menurut saya pribadi, sebenarnya pihak pendatanglah yang perlu menyesuaikan diri dengan kami, karena kami adalah penduduk pribumi di sini. Jika kita menyikapi keberadaan Wilayah Industri atau NIP ini secara positif, kita harus pandai melihat peluang yang ada di sana, terutama terkait masalah usaha. Jadi, banyak warga mewacanakan bahwa dengan adanya NIP, hal itu bisa memperbanyak lapangan pekerjaan bagi mereka).

Menurut ibu sona sendiri pada awalnya memang membuat warga terganggu namun semakin lama warga semakin terbiasa dengan keberadaan NIP
“Pertama yo rodok yopo ngunu aneh koyok canggung tapi suwi suwi yo wes kebiasaan yowes enak ae cuma pas awale tok koyok e yok opo ngunu paling ini loh kan berisik ya mbak aneh tapi pas suwi suwi nek dilakoni bendino dianu yo wes biasa”.
(Awalnya memang agak sedikit canggung dan butuh adaptasi, tapi lama-kelamaan ya sudah jadi kebiasaan dan terasa nyaman. Hanya di awal saja rasanya seperti ada yang aneh atau sedikit mengganggu, mungkin karena berisik, tapi setelah setiap hari dihadapkan dengan situasi itu, akhirnya jadi terbiasa saja).

2. Dampak keberadaan Ngoro industrial Park (NIP) terhadap kondisi ekonomi masyarakat di desa Ngoro
a. Pendapatan
Dari hasil wawancara terkait adanya dampak yang diberikan oleh kawasan pabrik NIP memberikan banyak lapangan pekerjaan namun tidak mengutamakan masyarakat daerah Desa Ngoro sebagai pekerja di kawasan pabrik NIP. Namun di sisi lain meskipun kawasan pabrik NIP tidak mengutamakan warga daerah Desa Ngoro sebagai pekerja namun dengan keberadaan kawasan pabrik NIP ini memberikan banyak kesempatan bagi masyarakat Desa ngoro untuk membuka usaha seperti kos-kosan kontrakan usaha makanan dan sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak kepala desa berikut
“Kalau saya si ya udah masuk UMR mbak jadi alhamdulillah pendapatan ekonomi baik baik saja, menurut saya juga rata rata warga sini sudah sejahtera tapi ya balik lagi mbak soal masuk sejahtera atau ga nya kalau kita lihat dari penghasilan warga yang bekerja di wilayah industri sini saya kira sudah mencukupi mbak tapi kembali lagi ke pribadi masing masing dalam hal ini bisa memanfaatkan penghasilan tersebut dengan baik atau ya bisa dikatakan apa ya lebih ke gaya hedon”
(Kalau saya pribadi, penghasilan saya sudah mencapai Upah Minimum Regional (UMR), jadi alhamdulillah kondisi ekonomi saya baik-baik saja. Menurut saya, rata-rata warga di sini sudah sejahtera. Tapi ya balik lagi, masalah sejahtera atau tidaknya itu tergantung pada pandangan masing-masing jika kita melihat dari penghasilan warga yang bekerja di kawasan industri sini, saya kira sudah cukup memadai. Namun, kembali lagi ke bagaimana masing-masing individu memanfaatkan penghasilan tersebut dengan baik, atau malah bisa dibilang lebih ke gaya hidup hedonism).

Menurut ibu Sona sendiri mengatakan bahwa dari adanya NIP membuat masyarakat mendapatkan gaji yang layak
Menurut dari ibu Sona warga di desa Ngoro sudah sejahtera karena kebanyakan dari warga di desa Ngoro memiliki kos, kontrakan atau usaha di depan rumahnya sehingga mayoritas dari warga di desa Ngoro memiliki penghasilan tambahan seperti yang diutarakan berikut
“Masio aku gak kerjo ndek NIP iku tapi sak eroku warga seng nduwe usaha ndek desa opomaneh seng kerja di NIP wes sejahtera seh mbak soale kan pendapatane kan wes melbu UMR wong akeh pisan seng lembur lembur ngunu iku mbak”
b. Mata pencaharian
Dari adanya keberadaan Kawasan Industri NIP di Dusun Ngoro dapat mengubah aktivitas masyarakat karena keberadaan Kawasan Industri NIP dapat menyerap tenaga kerja meskipun tidak mengutamakan Dusun Ngoro saja sebagai tenaga kerja di kawasan industri tersebut titik namun di sisi lain terdapat berbagai mata pencaharian baru serta bisnis baru yang muncul dari adanya keberadaan Kawasan Industri NIP ini. Bapak Kepala desa Suryo Prihatono juga menjelaskan berikut 
”Memang dari dampak positifnya itu dengan keberadaannya ini bisa memaksimalkan di penyerapan tenaga kerja yang pertama itu, yang kedua karena dengan adanya NIP banyak pekerja juga dari luar itu memunculkan apa ya benih-benih ekonomi seperti UMKM terus usaha di sewa kos-kosan atau dan sebagainya”
(Memang dari dampak positifnya, dengan keberadaanya dapat memaksimalkan penyerapan tenaga kerja yang pertama, yang kedua karena dengan adanya NIP banyak tenaga kerja juga dari luar yang melahirkan bibit-bibit ekonomi seperti UMKM dan tetap berbisnis di kos-kosan sewa dan sebagainya).
Menurut ibu sona sendiri karena keberadaan NIP dapat meningkatkan jumlah penghasilan warga karena banyak yang membuka usaha
“Aku mbak kerjo dadi ibu guru paud seng dikelola karo desa wong aku kan yo jek dibiayai karo nojoku mbak dadi kerjo dadi ibu guru paud iki mek dadi jajan ae ngunu loh, nek penghasilan tambahan koyok kos kosan ngunu iku ganok mbak tapi bojoku kerjo ndek pabrik dadi gajine UMR”

(Saya seorang guru PAUD yang dikelola oleh desa, dan saya masih dibiayai oleh orang tua saya. Jadi, pekerjaan sebagai guru PAUD ini hanya untuk uang jajan saja, saya tidak punya penghasilan tambahan seperti kos-kosan, tapi suami saya bekerja di pabrik dan gajinya setara UMR)
3. Dampak Keberadaan Ngoro Industrial Park (NIP) terhadap kondisi budaya msyarakat di Desa Ngoro
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan masyarakat dari Desa Ngoro masih melestarikan tradisi ruwah desa namun dalam segi sosial terdapat perubahan sepetti yang diutarakan oleh Bapak Kepala Desa Suryo Prihatono
“Tradisi sebelumnya ga ada sih mbak seperti biasa dalam artian ga ada perubahan tradisi yang signifikan karena dirasa keberadaannya NIP itu kan kita ambil sisi positifnya cuma ada perubahannya di itu tadi terkait sosialnya biasanya dulu kalau malam itu bisa gilir warga dilingkungan RT untuk ronda tapi sekarang udah gak bisa karena waktunya tersita untuk kerja kalau tradisi ruwah desa akan selalu diadakan mbak terakhir yang diadakan kemarin itu ludruk dan pengajian mbak”.
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B. Pembahasan
1. Kondisi sosial
a. Persepsi masyarakat
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh data bahwa sebagian besar dari masyarakat memiliki persepsi ataupun tanggapan yang sama mengenai dampak keberadaan Kawasan Industri Ngoro (NIP). Terdapat dampak positif yang ditimbulkan dari kawasan industri Ngoro (NIP) terhadap masyarakat dari Dusun Ngoro seperti memberikan peluang dan kesempatan kerja di pabrik, membuka lapangan pekerjaan baru, memberikan peluang bagi masyarakat setempat untuk membuka usaha yang dapat mendukung para pekerja yang bekerja di kawasan industri Ngoro (NIP). Peluang dan kesempatan yang ditimbulkan dari adanya Kawasan Industri Ngoro (NIP) sangat membantu warga Dusun Ngoro yang sebelumnya bekerja sebagai buruh tani dan serabutan ataupun warga yang tidak bekerja untuk dapat memiliki pekerjaan yang lebih stabil sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
b. Hubungan antar masyarakat
Masyarakat melakukan interaksi dengan baik dan tetap aman meskipun berdekatan dengan kawasan industri Ngoro (NIP). Interaksi dan juga hubungan sosial antar warga di Dusun Ngoro masih sangat harmonis. Menurut wawancara dengan beberapa warga, keakraban ini jelas terlihat dari budaya saling berkunjung ke rumah tetangga, berkumpul, dan tolong-menolong dalam berbagai hal.dan selalu ada berbagai macam kegiatan di RT yang selalu diikuti oleh warga. Kegiatan lain yang biasa dilakukan di Desa Ngoro seperti sosialisasi, dan posyandu. Komunikasi antar warga berjalan lancar karena sifat gotong royong dan rasa kekeluargaan yang masih kuat.
Hal ini sejalan dengan teori dari Dakhi (2021) menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah bentuk hubungan timbal balik yang melibatkan stimulasi dan respons antara individu, antar kelompok, atau antara individu dan kelompok di dalam masyarakat. Pendapat Dakhi menunjukkan bahwa hubungan sosial di Desa Ngoro adalah hubungan timbal balik yang menciptakan solidaritas dan kebersamaan warga. Mereka berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari, memengaruhi dan memperkuat satu sama lain. 
Dari hasil keseluruhan wawancara yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa Masyarakat Dusun Ngoro tetap melakukan interaksi dengan lancar masih memiliki waktu luang untuk berinteraksi dengan warga yang lain dan dapat mengikuti berbagai macam kegiatan kemasyarakatan. Mereka memiliki sifat seperti layaknya masyarakat desa yang masih menjaga sifat kekeluargaan, gotong royong antar warga, komunikasi antar warga, kegiatan ibu-ibu PKK, kegiatan rapat musyawarah yang biasanya diikuti oleh warga pria, dan kegiatan lainnya. Dampak yang ditimbulkan dari kawasan industri ngoro (NIP) tidak membuat hubungan antara masyarakat di Dusun Ngoro mengalami kerenggangan. Hal ini terjadi karena relasi yang baik serta solidaritas yang tinggi antar warga yang saling mendukung dan menjaga lingkungan agar tetap nyaman meskipun dengan adanya keberadaan Kawasan Industri Ngoro (NIP).
c. Adaptasi
Warga Desa Ngoro menunjukkan kemampuan kreatif untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dekat dengan kawasan industri. Banyak warga menjual makanan dan minuman di sekitar pabrik, dan ada banyak jasa di kawasan industri. Kegiatan ini tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar, tetapi juga membantu karyawan pabrik yang membutuhkan bantuan dalam waktu yang singkat. Warung-warung di sekitar pabrik sering menjadi tempat istirahat bagi karyawan, menciptakan hubungan sosial yang baik antara penduduk dan karyawan. Karena banyaknya pekerja yang bekerja di daerah industri dan dari berbagai daerah membutuhkan tempat tinggal, warga desa memanfaatkan hal ini untuk membuat penginapan seperti kontrak atau kos-kosan, yang menghasilkan uang tambahan bagi warga desa. Warga Desa Ngoro beradaptasi dengan memanfaatkan peluang ekonomi di sekitar pabrik, menjaga keseimbangan sosial.
Selayaknya teori yang diungkapkan oleh Gerungan Kemampuan untuk beradaptasi juga melibatkan kemampuan untuk menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan masyarakat tanpa menimbulkan konflik. Dalam hal ini, perubahan yang dilakukan oleh pabrik untuk mengatasi masalah limbah adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan warga yang merasa terganggu dengan bau.
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sofia Kartika tahun 2016 dengan judul “Pergeseran Nilai Sosial Di Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto Pasca Berdirinya Ngoro Industri Persada” yang menyimpulkan bahwa karena sekitar desa Ngoro tedapat Kawasan industry yang setiap tahun mengalami perkembangan kegiatan sosial seperti kerja bakti untuk sekarang hanya dilakukan oleh orang tua saja dan hal ini menyebabkan kerenggangan dalam ikatan sosial yang terjalin antar masyarakat desa Ngoro.  Kurangnya kegiatan sosial yang dilakukan karena masyarakat mulai sibuk bekerja semenjak berdirinya kawan industry di daerah tersebut dan masyarakat tidak emiliki banyak waktu luang untuk kegiatan kerja bakti.
2. Kondisi Ekonomi
a. Pendapatan
Kawasan industri di sekitar desa Ngoro membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah yang besar,  sehingga masyarakat di Desa Ngoro memiliki peluang untuk masuk serta bekerja di kawasan industri tersebut. Kawasan Industri Ngoro (NIP) mengambil masyarakat dari Desa Ngoro dan desa sekitarnya untuk menjadi pekerja di kawasan industri tersebut, Kawasan industry sangat berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian warga Desa Ngoro. Hal ini menghasilkan hubungan positif timbal balik antara kawasan indutri dan masyarakat lokal. Kawasan Industri Ngoro tidak hanya menyediakan lapangan kerja, tetapi juga memberi masyarakat peluang untuk menghasilkan lebih banyak uang melalui bisnis yang berkembang di sekitar kawasan industri. Banyak warga memanfaatkan kesempatan ini dengan mendirikan warung makan, kedai kopi, dan bisnis lainnya yang melayani karyawan pabrik dan masyarakat sekitar.  Oleh karena itu, kawasan industri tidak hanya menciptakan lapangan kerja bagi orang-orang di daerah tersebut, tetapi juga mendorong pertumbuhan industri perdagangan dan jasa di sekitarnya.
Teori Tarigan (2022) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan seseorang akan menghasilkan kemakmuran. Hal ini dibuktikan oleh fakta bahwa banyak warga yang memperoleh penghasilan tambahan melalui usaha dagang di sekitar pabrik, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan finansial mereka dan keluarga mereka.
b. Mata pencaharian
Karyawan yang bekerja di pabrik biasanya menerima gaji yang sebanding dengan Upah Minimum Regional (UMR) Masyarakat yang bekerja di wilayah industri ini merasa lebih baik karena pendapatan yang layak ini. Dengan gaji yang lebih besar, mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka seperti makanan, pendidikan, dan perawatan medis. Hal ini sesuai dengan teori Kemong (2015), yang menyatakan bahwa mata pencaharian mencakup berbagai aktivitas untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya dalam lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Ini adalah kemajuan besar dalam meningkatkan kualitas hidup penduduk Desa Ngoro. 
Menurut teori Daldjoeni (2014), mata pencaharian adalah upaya manusia untuk memperoleh taraf hidup yang layak, dengan perbedaan tergantung pada kemampuan penduduk dan kondisi demografis di setiap daerah. Akibatnya, masyarakat Desa Ngoro memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan industri yang berkembang berkat keberadaan kawasan industri ini. Banyak orang yang tidak hanya bekerja di daerah industri, tetapi juga memanfaatkan waktu luang mereka untuk membuka bisnis sampingan seperti warung makan, kos kosan, kontrakan, cucian, layanan, kopi, atau bisnis rumahan lainnya. Mereka dapat meningkatkan pendapatan keluarga mereka tanpa meninggalkan pekerjaan utama mereka dengan menggunakan halaman rumah mereka sebagai lahan usaha.
3. Kondisi Budaya
Menurut teori dari Edi Sedyawati (2010) Definisi: Pelestarian budaya berarti mengupayakan agar warisan budaya yang ada tidak rusak, melenyap, atau punah, serta terus-menerus diupayakan untuk dapat dipelihara dan dikembangkan demi kelangsungan hidupnya. Meskipun masyarakat dari Dusun Ngoro berdekatan dengan Kawasan Industri Ngoro (NIP) namun terlihat dari wawancara diatas menunjukkan bahwa budaya atau kebiasaan masyarakat Dusun Ngoro yang biasa dilakukan seperti tradisi ruwah desa masih sering dilakukan oleh masyarakat dari Dusun Ngoro dan selalu rutin setiap tahunnya setiap tahunnya.
Kegiatan ruwah Desa sendiri dimulai dengan tasyakuran yang kemudian dilanjutkan dengan pertunjukan tradisional seperti pertunjukan ludruk ataupun wayang yang diakhiri dengan pengajian atau doa. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Edi Sedyawati (dalam Soemanto, 2010:14) dengan melakukan suatu mengupayakan agar warisan budaya yang ada tidak rusak, melenyap, atau punah, serta terus-menerus diupayakan untuk dapat dipelihara dan dikembangkan demi kelangsungan hidupnya.
PENUTUP
A. Simpulan
1. Dari keberadaan Kawasan Industri Ngoro (NIP) membawa berbagai dampak positif bagi warga yakni menarik banyak warga untuk bekerja di kawasan industri Ngoro (NIP), menciptakan lapangan kerja baru, memberikan kesempatan bagi warga untuk membuka usaha di sekitar Kawasan Industri, meningkatkan perekonomian dan penghasilan warga sekitar Dusun Ngoro. 
2. Keberadaan Kawasan Industri Ngoro(NIP) tetap membawa dampak positif di bidang sosial yang di mana masyarakat masih memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi, interaksi antar masyarakat terjalin dengan baik dan aman, membuat wilayah yang awalnya sangat pelosok menjadi modern dan membuat banyak pendatang masuk ke dusun Ngoro kegiatan-kegiatan bersama seperti gotong royong dan juga sosialisasi masih dilakukan dengan rutin 
3. Pada bagian budaya yang sudah diturunkan secara turun temurun dari generasi ke generasi yaitu ruwah Desa masih dilakukan dan dilestarikan dengan melaksanakan tradisi tersebut setiap tahun dengan susunan kegiatan seperti tasyakuran, pertunjukan tradisional seperti ludruk dan juga wayang dan ditutup dengan doa bersama atau pengajian.
B. Saran
1. Bagi pihak pemerintah agar dapat memberikan pengawasan ataupun peraturan yang ketat agar Kawasan industry ataupun perusahaan tidak membawa dampak – dampak negative yang tidak diinginkan oleh warga sekitar dan agar dapat mempermudah dalam menindaklanjuti keluhan – keluhan yang diberikan dari desa sekitar Kawasan industry agar tidak menimbulkan dampak negative yang lebih lanjut.
2. Bagi Kawasan industry tuk dapat mempertimbangkan dalam segala kegiatn yang akan dilakukan agar tidak menimbulkan dampak negative bagi warga sekitar setrta tidak merusak lingkungan.
3. Bagi masyarakat pendatang agar tidak membuang sampah sembarangan sehingga tidak membuat debit air meluap saat musim hujan datang dan bagi warga pribumi atau asli dDesa Noro untuk dapat memanfaatkan keberadaan Kawasan industry Ngoro (NIP) dengan maksimal.
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